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 INTISARI 
 

Widyasari, E., 2019. UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK DAN 

FRAKSI-FRAKSI DAUN JAMBU BIJI (Psidium guajava L.) TERHADAP 

SEL KANKER PAYUDARA MCF-7, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

Daun jambu biji (Psidium guajava L.) merupakan tanaman suku Myrtaceae 

berkhasiat menghambat pertumbuhan kanker, antivirus, antibakteri, dan antidiare. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak dan fraksi-

fraksi daun jambu biji, indeks selektivitas, golongan senyawa kimia dan fraksi 

teraktif. 

 Tanaman daun jambu biji diekstraksi dengan menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol dan difraksinasi dengan pelarut n-heksana, etil 

asetat dan air. Uji aktivitas sitotoksik dilakukan dengan menggunakan metode 

MTT (Microculture Tetrazolium Technique) dengan seri konsentrasi 1000; 500; 

250; 125; 62.5; 31.25; 15.625 g/mL. Kontrol positif Cisplatin dengan 

menggunakan seri konsentrasi 100; 50; 25; 12,5; 6,25; 3,125; 1,5625 g/mL Nilai 
IC50 didapatkan dari persamaan regresi linear antara log konsentrasi vs % 

viabilitas sel. 

Aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara MCF-7 diperoleh nilai 

IC50 ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air berturut-turut 

sebesar 320,4401 g/ml, 71,473 g/ml, 202,163 g/ml dan 244,054 g/ml. Indeks 

selektivitas ekstrak etanol sebesar 4,04, fraksi n-heksana sebesar 8,52, fraksi etil 

asetat sebesar 6,6, dan fraksi air sebesar 12,11. Golongan senyawa kimia yang 

diduga memiliki aktivitas sitotoksik yaitu steroid, alkaloid, dan tanin. N-heksana 

adalah fraksi teraktif. 

 

Kata kunci : Daun jambu biji (Psidium guajava L.), sel MCF-7, sitotoksik fraksi   

n-heksana, etil asetat dan air. 
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ABSTRACT 
 

Widyasari, E., 2019. EXTRACT AND FRACTIONS OF CYTOTOXICS 

ACTIVITY TEST FROM GUAVA LEAVES (Psidium guajava L.) ON 

BREAST CANCER CELLS MCF-7, THESIS, FACULTY OF PHARMACY. 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA 

 

 Guava leaf (Psidium guajava L.) is a plant parts Myrtaceae 

efficacious to inhibit the growth of cancer, antiviral, antibacterial, and anti-

diarrhea. This study aims to determine the cytotoxic activity of extracts and 

fractions of guava leaves, selectivity index, class of chemical compounds and 

fractions most active. 

Plant leaves of guava extracted using maceration method with ethanol and 

fractionated with n-hexane, ethyl acetate and water. Cytotoxic activity tests were 

carried out using the MTT (Microculture Tetrazolium Technique) method with a 

concentration series of 1000; 500; 250; 125; 62.5; 31.25; 15,625 µg/mL. Cisplatin 

positive control using concentration series 100; 50; 25; 12.5; 6.25; 3,125; 1.5625 

µg/mL. IC50 values were obtained from the linear regression equation between 

log concentration vs% cell viability. 

Cytotoxic activity against breast cancer cells MCF-7 obtained IC50 values 

of ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction and water fraction 

respectively 320.4401 µg/ml, 71.473 µg/ml, 202.163 µg/ml and 244,054 μg/ml. 

Selectivity index ethanol extract of 4.04, n-hexane fraction of 8.52, ethyl acetate 

fraction of 6.6, and a water fraction of 12.11. Groups of chemical compounds 

suspected of having cytotoxic activity are steroids, alkaloids, and tannins. N-

hexane is the most active fraction. 

 

Keywords:  Guava leaves (Psidium guajava L.), MCF-7 cells, cytotoxics 

fraction of n-hexane, ethyl acetate and water. 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kanker payudara adalah tumor ganas yang terbentuk dari sel-sel payudara 

yang tumbuh dan berkembang tanpa terkendali sehingga menyebar di antara 

jaringan atau organ di dekat payudara (Kemenkes 2016). Berdasarkan data pada 

Badan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), kanker merupakan penyebab 

kematian di dunia dengan angka 8,8 juta kematian pada tahun 2015. Kanker yang 

banyak menyebabkan kematian di Indonesia ialah kanker payudara, dengan total 

kematian 571.000 jiwa. Secara nasional prevalensi penyakit kanker pada 

penduduk semua umur di Indonesia tahun 2013 sebesar 1,4% atau diperkirakan 

sekitar 347.792 orang berdasarkan data oleh Kemenkes RI (Kemenkes 2015). 

Pengobatan kanker secara medis memerlukan biaya yang sangat tinggi dan 

tidak selektif, saat ini telah memiliki tiga metode pengobatan kanker yaitu 

tindakan bedah, radiasi dan kemoterapi (Arifianti et al. 2014). Antikanker yang 

ada sekarang pada umumnya menekan pertumbuhan atau proliferasi sel dan 

menimbulkan toksisitas karena dapat menghambat pembelahan sel normal 

(Kurnijasanti 2008). 

Pengobatan-pengobatan tersebut memusnahkan penyakit kanker serta 

membasmi gejala-gejala. Meskipun menunjukan keberhasilan terapi, pengobatan 

tersebut masih menimbulkan efek samping yang merugikan. Obat kanker yang 

baik seharusnya cepat membunuh sel kanker tanpa membahayakan jaringan 

normal. Sampai sekarang belum ada obat kanker yang memenuhi kriteria tersebut, 

sehingga perlu dikembangkan obat baru dengan efek terapi yang baik (Heti 2008). 

Adanya efek samping yang ditimbulkan tersebut, mendorong terus 

dilakukan studi dan pencarian terhadap obat antikanker salah satunya yaitu 

dengan pengembangan pengobatan dengan bahan alam. Salah satu tanaman yang 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat antikanker adalah jambu biji 

(Psidium guajava L.). Tanaman obat Indonesia yang dapat bermanfaat untuk 
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menjaga dan mengobati gangguan kesehatan adalah jambu biji dapat digunakan 

dalam berbagai macam pengobatan.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jambu biji 

(Psidium guajava L.) mempunyai efek sitotoksik terhadap sel T47D dengan nilai 

IC50 sebesar 27,54 𝜇𝑔/ml (Dwitiyati, 2015). Penelitian lain dengan ekstrak daun 

jambu biji dilakukan pada sel HeLa, RKO dan Wi-26VA4 cell didapatkan nilai 

IC50 adalah 15,6 ± 0,8 𝜇𝑔/mL, 21,2 ± 1,1 𝜇𝑔/mL dan 68,9 ± 1,5 𝜇𝑔/mL (Braga 

et al. 2014). Penelitian lain juga menunjukkan ekstrak heksana daun jambu biji 

mempunyai aktivitas antikanker terhadap  sel ov2008 dan sel kasumi dengan nilai 

IC50  160 𝜇𝑔 (Levy & Carley 2012).  

Aktivitas antikanker pada daun jambu biji disebabkan adanya kandungan 

senyawa kimia steroid. Steroid telah banyak diuji aktivitasnya dalam menghambat 

pertumbuhan sel kanker. Steroid dapat bekerja pada penghambatan ekspresi 

protein Bcl-2, yang merupakan protein anti apoptosis sehingga proses apotosis 

dapat terjadi pada sel kanker (Fitri et al. 2011). 

Uji sitotoksik merupakan kemampuan sel untuk bertahan hidup karena 

adanya senyawa toksik, adanya metabolit atau proliferasi diukur dari 

bertambahnya jumlah sel, naiknya jumlah protein atau DNA yang di sintesis 

(Wilson 2000). Salah satu obat anti kanker yang biasa digunakan adalah Cisplatin. 

Cisplatin digunakan sebagai kontrol positif. 

Sel Vero merupakan sel epitel non kanker, sel normal yang digunakan 

untuk mempelajari pertumbuhan sel, diferensiasi sel, sitotoksisitas dan 

transformasi sel yang di induksi oleh berbagai senyawa kimia (Goncalves et al. 

2006). Sel MCF-7 adalah salah satu tipe sel kanker payudara, menggunakan 

media kultur DMEM, sifatnya resisten terhadap doxorubicin, mengekspresikan 

Bcl-2 berlebih akan tetapi tidak mengekspresikan caspase 3 (Adjo et al. 2012). 

Metode MTT (3-(4,5-dimetiltiazol-2-il)-2,5-difenil-tetrazolium bromida). 

Uji MTT digunakan untuk mengukur proliferasi sel secara kalorimetri dengan 

pembacaan pada panjang gelombang 595 nm sehingga dapat diketahui besarnya 

penghambatan yang ditimbulkan ekstrak dan fraksi-fraksi daun jambu biji. 

Melihat nilai IC50 menunjukan konsentrasi yang dibutuhkan untuk menghambat 
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pertumbuhan sel kanker payudara MCF-7 sebesar 50% dari populasi (Isparnaning 

et al. 2015).  

Indeks selektivitas (tingkat keamanan) dari ekstrak dan fraksi-fraksi yakni 

toksik terhadap sel kanker namun tidak toksik terhadap sel normal (Furqan 2014).  

Indeks selektivitas didapatkan dengan menggunakan metode MTT dari rasio IC50 

sel vero dibandingkan dengan IC50 sel kanker yang diuji. 

Melihat adanya potensi aktivitas sitotoksik dari daun jambu biji dan di 

dukung oleh hasil penelitian-penelitian sebelumnya, maka akan dilakukan 

penelitian untuk menentukan aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker khususnya 

kanker payudara MCF-7. Penelitian ini ingin menguji aktivitas sitotoksik ekstrak 

dan fraksi-fraksi daun jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap sel kanker 

payudara (sel MCF-7), menghitung nilai IC50 serta indeks selektivitasnya terhadap 

sel Vero (sel normal) dengan menggunakan metode MTT, mengetahui golongan 

senyawa kimia yang diduga berperan dalam aktivitas sitotoksik terhadap sel 

MCF-7 serta fraksi teraktif. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan : 

Pertama, apakah ekstrak dan fraksi-fraksi daun jambu biji (Psidium 

guajava L.) memiliki aktivitas sitotoksik  terhadap sel kanker payudara MCF-7 

dan berapa nilai IC50 ? 

Kedua, berapakah indeks selektivitas ekstrak dan fraksi-fraksi daun jambu 

biji (Psidium guajava L.) terhadap sel Vero? 

Ketiga, apakah golongan senyawa kimia dalam daun jambu biji (Psidium 

guajava L.) yang diduga berperan dalam aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker 

payudara MCF-7? 

Keempat, apakah fraksi yang teraktif dari daun jambu biji (Psidium 

guajava L.) terhadap aktivitas sitotoksik sel kanker payudara MCF-7 ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk : 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dan nilai IC50 dari ekstrak 

dan fraksi-fraksi daun jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap sel kanker 

payudara MCF-7. 

Kedua, untuk mengetahui indeks selektivitas ekstrak dan fraksi-fraksi daun 

jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap sel Vero. 

Ketiga, untuk mengetahui golongan senyawa kimia dalam daun jambu biji 

(Psidium guajava L.) yang diduga berperan dalam aktivitas sitotoksik terhadap sel 

kanker payudara MCF-7.  

Keempat, untuk mengetahui fraksi teraktif dari daun jambu biji (Psidium 

guajava L.) terhadap aktivitas sitotoksik sel kanker payudara MCF-7. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

kemampuan ekstrak dan fraksi-fraksi daun jambu biji (Psidium guajava L.) dalam 

aktivitas sitotoksiknya sebagai obat alternatif dalam pengobatan kanker payudara.    

Memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan terhadap penelitian-penelitian 

kanker payudara selanjutnya.


